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A. Konteks Penelitian

Hidup dibawah naungan Al-Qur’an adalah suatu nikmat yang luar
biasa yang tidak dapat diketahui oleh semua orang, kecuali orang yang bisa
merasakannya. Begitu pula bisa membaca Al-Qur’an dengan fasih dan benar
yakni benar secara tajwid dan makhrojnya, adalah nikmat yang luar biasa.

Bergaul dengan Al-Qur’an, menjaganya tetap lestari adalah pekerjaan
terpuji, amal yang mulia dan menentramkan hati yang gelisah. Dengan
memperbanyak membaca Al-Qur’an maka kegelisahan, permasalahan dalam
hidup terasa lebih ringan. Akan tetapi, tidak semua individu memiliki
kesadaran untuk mengenal dan mengkaji lebih dalam terhadap kalam Allah
yang tertuang dalam Al-Qur’an. Merupakan sebuah keberuntungan yang luar
biasa bagi seorang hamba yang tergerak hatinya untuk mendekatkan diri
kepada Sang Pencipta melalui Al-Qur’an. Al-Qur’an akan memberi syafaat
bagi Kita semua jika kita bisa menjadikan Al-Qur’ansebagai pedoman hidup.

Al Qur’an adalah kitab suci yang diwahyukan oleh Allah kepada Nabi
Muhammad SAW melalui Malaikat Jibril yang di dalamnya mengandung
petunjuk-petunjuk bagi umat Islam, dan membacanya merupakan suatu
ibadah. Al-Qur’an diturunkan untuk menjadi petunjuk bagi seluruh umat

manusia yang ingin mencapai kebahagiaan di dunia dan akhirat.



Al-Qur’an tidak diturunkan untuk satu umat saja, akan tetapi Al-
Qur’an diturunkan untuk seluruh umat manusia sepanjang masa. Karena itu,
luas ajarannya
adalah sama dengan luasnya umat manusia. Al-Qur’an juga merupakan salah
satu kitab suci yang dijamin keasliannya oleh Allah SWT sejak diturunkan
kepada Nabi Muhammad SAW hingga sekarang bahkan sampai hari

kemudian. Sebagaimana ditegaskan dalam firman-Nya:
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Artinya: “Sesungguhnya Kami lah yang menurunkan Al-Qur’an, dan
Sesungguhnya Kami benar-benar memeliharanya”.
(QS. Al-Hijr : 9)*

Tujuan belajar membaca Al-Qur’an adalah bisa membaca Al-Qur’an
dengan fasih (baik dan benar sesuai dengan kaedah qira’ah dan tajwidnya).
Apabila dalam membaca Al Qur’an salah harokatnya saja akan mengubah arti
dalam ayat Al Qur’an itu sendiri, maka sangat penting belajar membaca Al
Qur’an agar dalam membaca Al Qur’an tidak mengalami kesalahan.

Setiap huruf di Al-Qur'an memiliki hak sesuai panjang dan
pendeknya. Maka layaklah ada anjuran membaca Al-Qur’an secara tartil, jadi
bahasa Al-Quran memiliki panjang dan pendek yang sudah ditetapkan. Hal ini
tentu berbeda dengan kita mengucapkan bahasa Indonesia, Inggris , bahkan
bahasa Arab dalam pembicaraan. Maka bahasa Arab yang dalam percakapan

itu diucapkan seperti di percakapan bahasa pada umumnya, yang mana hal ini

berbeda dengan bacaan Al-Qur’an. Oleh karenanya jika berdoa menggunakan

! DEPAG RI, Al-Qur’an danTerjemahannya, (Jakarta: PT. Bumi Restu,1978), hal. 391



bacaan Al-Qur’an sebaiknya menggunakan pula kaidah tajwid yang mengatur
panjang, pendek dan bagaimana membacanya. Membaca Al-Qur’an ini dapat
dipahami bahwa dalam membaca Al-Qur’an ada makna memahaminya.
Meskipun demikian dengan membaca fenomena di kehidupan ini juga ada
makna memahaminya. Jadi pengertian membaca di sini adalah juga sebuah
pekerjaan yang tak hanya melihat lalu menyuarakan namun juga
memahaminya. Terbukti bahwa wahyu yang diturunkan pertama kali kapada
Nabi Muhammad SAW adalah perintah untuk membaca, sesuai dengan

firman Allah dalam surat Al-Alaq ayat 1-5 yang berbunyi:
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Artinya: “Bacalah dengan menyebut nama Tuhanmu yang

menciptakan, Dia telah menciptakan manusia dari
segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah yang maha
pemurah. Yang mengajar manusia dengan perantaraan
kalam. Dia mengajarkan manusia apa Yyang tidak
diketahuinya.? ( QS. Al-Alag: 1-5).

Perintah membaca tersebut diulang dua kali, karena membaca tidak
akan dapat meresap atau melekat ke dalam jiwa, melainkan setelah
berulangulang dan dibiasakan. Berulang-ulangnya perintah llahi
mengandung pengertian sama dengan berulang-ulangnya perintah
membaca, dan berulangulangnya melakukan pembacaan.®

Madrasah Tsanawiyah Al Huda Bandung yang berada di wilayah

Tulungagung ini merupakan salah satu sekolah Madarasah Tsanawiyah

yang menerapkan kegiatan baca Al-Qur’an. Selama ini pembelajaran

’DEPAG RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya,....hal. 1079
*Kutbudin Aibak, Teologi Pembacaandari Tradisi Pembacaan PaganisMenuju Rabbani,
(Yogyakarta: TERAS, 2009), hal. 54



tentang baca Al-Qur’an di MTs Al Huda Bandung tergolong cukup baik,
akan tetapi masih ada beberapa siswa yang boleh dibilang masih kurang
terampil dalam membaca Al-Qur’an. Hal ini terbukti karena masih
banyaknya siswa yang belum mampu membaca dengan baik dan benar
sesuai dengan kaidah ilmu tajwid. Atau dengan kata lain sebagian dari
meraka dalam membaca suatu surat atau ayat Al-Qur’an masih banyak
ditemui yang kurang lancar, kurang fasih dan kurang bagus dalam
membacanya. Kurangnya kemampuan dalam hal membaca Al-Qur’an ini
oleh pihak sekolah telah ditindak lanjuti dengan memberikan perhatian
dan bimbingan supaya menjadi lebih baik dalam hal ini guru Pendidikan
Agama Islam (Guru Al-Qur’an Hadits).

Maka dari itu seyogyanya tugas pendidik tidak hanya mentransfer
ilmu saja ke peserta didik, tetapi juga membimbing, mengarahkan, dan
menanamkan nilai-nilai keagamaan, serta berilah pemahaman secara
berulang-ulang mengenai arti penting kitab Al-Qur’an. Untuk bisa
melaksanakannya tentunya guru agama (guru al-qur’an hadits) supaya
lebih memperhatikan dan mengupayakan terhadap kualitas baca Al-
Qur’an siswanya dalam hal kelancaran, kefasihan dan bagus dalam
bacaannya.

Berpijak dari permasalahan di atas peneliti ingin mengadakan
penelitian di MTs Al Huda Bandung Tulungagung karena dipandang
perlu untuk mengetahui bagaimana Upaya Guru Al-Qur’an Hadits dalam

meningkatkan kemampuan baca Al-Qur’an siswanya. Maka penulis



bermaksud ingin mengadakan penelitian yang penulis tuangkan dalam
skripsi yang berjudul” Strategi Guru Al-Qur’an Hadits Dalam
Meningkatkan Kemampuan Siswa Dalam Membaca Al-Qur’an di

MTs Al-Huda Bandung”.

B. Fokus Penelitian

Berdasarkan konteks penelitian tersebut, maka fokus penelitiannya adalah:

1.

Bagaimana strategi guru Al-Qur’an hadits dalam meningkatkan
kemampuan makharijul huruf siswa dalam membaca Al-Qur’an di MTs Al

Huda Bandung?

. Bagaimana strategi guru Al-Qur’an hadits dalam meningkatkan

kemampuan kefasihan siswa dalam membaca Al-Qur’an di MTs Al Huda

Bandung?

C. Tujuan Penelitian

1.

Untuk mendeskripsikan strategi guru Al-Qur’an hadits dalam
meningkatkan kemampuan makharijul huruf siswa dalam membaca Al-
Qur’an di MTs Al Huda Bandung.

Untuk mendeskripsikan strategi guru Al-Qur’an hadits dalam
meningkatkan kemampuan kefasihan siswa dalam membaca Al-Qur’an di

MTs Al Huda Bandung.

D. Kegunaan Penelitian



Suatu penelitian dapat dikatakan berhasil apabila dapat memberikan
manfaat yang berarti pada dunia pendidikan yang diteliti maupun
masyarakatnya. Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat kepada
berbagai pihak yaitu:

1. Secara teoritis
Penelitian ini diharapkan sebagai sumbangan untuk memperkaya Khazanah
ilmiah tentang Strategi Guru Al-Qur’an Hadits DalamMeningkatkan
Kemampuan Membaca Al-Qur’an Siswa.
2. Secara praktis
a) Bagi sekolah / Madrasah
Dapat digunakan untuk memperluas pandangan dan pengetahuan tentang
pentingnya pendidikan Baca Al-Qur’an untuk membina akhlak siswa
b) Bagi Guru
Dapat dijadikan  referensi bagi guru untuk  meningkatkan
kualitasPendidikan Agama Islam di MTs Al Huda Bandung.
c) Bagi Peneliti

1. Mempunyai kesempatan berpikir secara Kritis terhadap masalah.

2. Penelitian ini dapat memperdalam dan menambah pengetahuan serta
sarana latihan pengembangan keilmuan dalam kemampuan
penyusunan karya ilmiah, serta menjadi tolak ukur seberapa
pengetahuan dan wawasan terkait upaya meningkatkan kemampuan
membaca Al-Qur’an siswa.

d) Bagi Pembaca



Sebagai bahan masukan dan referensi yang cukup bararti terutama
tentang upaya meningkatkan kemampuan baca Al-Qur’an siswa.

e) Bagi perguruan tinggi
Hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan oleh Institut Agama Islam Negeri
(IAIN) Tulungagung sebagai masukan untukmengembangkan pendidikan

Islam agar tercapai tujuan pembelajaran yang maksimal.

E. Penegasan Istilah
Untuk memahami istilah yang terdapat dalam pembahasan, maka
diperlukan penegasan istilah yang ada pada judul penelitian ini adalah sebagai
berikut:
1. Penegasan istilah secara konseptual
a) Strategi adalah langkah-langkah yang sistematis dan sistemik dengan
melaksanakan rencana secara menyeluruh (makro) berjangka panjang
dalam pencapaiantujuan.’
b) Meningkatkan adalah suatu proses, cara, usaha, perbuatan untuk
menjadi lebih baik.’
¢) Kemampuan adalah sesuatu yang benar-benar dapat dilakukan oleh
seseorang.
d) Membaca Al-Qur’an
Membaca termasuk salah satu tuntunan dalamkehidupan masyarakat
modern. Dengan membaca, kita dapat mengetahui dan menguasai

berbagai hal.’

*Nanang Fattah, Konsep Manajemen Berbasis Sekolah( MBS) dan Dewan Kepala Sekolah,
(Bandung; Pustaka Bani Quraiys,2004), hal.31
*Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1989), hal. 950



2. Secara operasional

Berdasarkan penegasan konseptual di atas maka secara operasional
yang dimaksud dengan “StrategiGuru Al-Qur’an Hadits Dalam
Meningkatkan Kemampuan Baca Al-Qur’an Siswa di Madrasah
Tsanawiyah Al Huda Bandung Tulungagung”, adalah langkah-langkah
yang sistematis dan sistemikyang dilakukan guru Al-Qur’an Hadits dalam
meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an pada siswa terutama
dalam hal kelancaran, makharijul huruf, dan tajwid dalam meningkatkan

kemampuan baca Al-Qur’an siswa MTs Al-Huda Bandung.

F. Sistematika Tulisan

Dalam membahas suatu permasalahan harus didasari oleh kerangka
berfikir yang jelas dan teratur. Suatu masalah harus disajikan menurut urutan-
urutannya, mendahulukan sesuatu yang harus didahulukan dan mengakhirkan
sesuatu yang semestinya di akhir. Oleh sebab itu, harus adasistematika
pembahasan sebagai kerangka yang dijadikan acuan dalam berfikir secara
sistematis.

Dalam penelitian ini peneliti membuat laporan dalam bentuk proposal
menjadi tiga bab. Adapun sistematika pembahasan dalam proposal ini adalah
sebagai berikut:

Sebelum membahas bab pertama terlebih dahulu diawali dengan cover

atau sampul.

®Dendy Sugono, Buku Praktis Bahasa Indonesia Jilid 2. (Jakarta: Badan Pengembangan
dan Pembinaan Bahasa,2011), hal. 143



BAB I: pendahuluan: Pada bagian ini penulis memberikan penjelasan
secara umum dan gambaran isi penelitian. Dalam hal ini diuraikan sesuatu yang
berhubungan dengan latar belakang, fokus penelitian, tujuan penelitian,
manfaat penelitian, penegasan istilah, dan sistematika pembahasan.

BAB II: kajian teori, pada bagian ini peneliti membahas tentang
tinjauan guru agama islam dan kemampuan membaca Al-Qur’an. BAB IlI:
metodologi penelitian: Berisikan jenis penelitian, kehadiran peneliti, sumber
data, teknik pengumpulan data, analisis data, pengecekan keabsahan data,
tahap-tahap penelitian. BAB 1V, Hasil penelitian terdiri dari: deskripsi data,
temuan penelitian, analisis data. BAB V, Pembahasan terdiri dari: ketekaitan
antara pola-pola, kategori-kategori dan dimensi-dimensi, posisi temuan atau
teori yang ditemukan terhadap teori-teori temuan sebelumya, serta interpretasi
dan penjelasan dari emuan teori yang diungkap dari lapangan (grounded
theory). BAB VI, Penutup terdiri dari: kesimpulan, dan saran.

Bagaian Akhir atau komplemen terdiri dari: daftar rujukan, lampiran-

lampiran, dan daftar riwayat hidup.



